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PELEPASAN KAKAO KLON SULAWiSI 1
SEBAGAI VARIETAS UNGGUL

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERTANIAN,

[\4enimbang

lvlengingat

a

b

bahwa dalam rangka usaha nreningkatkan produksidan mutu Kakao, varietas/klon unggul mempunyaiperanan penting;
bahwa kakao varietas/klon Sulawesi 1 mempunyaikeunggulan dibancjing dengan varietas/klon tainnyadalam hal potensi produksil kadar lemak brli,berbuafr
terus menerus da.n tahan terhadap penyakit VSD;bahwa berdasarkan har tersebut diatas, dipandangperlu untuk merepas Kakao varietas/kron suiawesi 1sebagai varietas unggul.

Undang-Uldang Nornor 12 Tahun 1gg2 tentang SistemBudidaya Tanaman (Lerrrbaran Negara frnr. ibgZNomor 46, Tambahan Lembaran Negira Nomoi SafA);Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000- teniangPerlindungan Varietas Tanaman (Lembaran'il"grrc
Tahun 2000 Nomor 24, Tambahan Lembaran f.l"!"r,l.lomor  }a$;
Undang-Unrlang Nomor 1g Tahun 2OO4 tentangPerkebunan (Lem.baran Negara Nomor 411).,
Peraturan pemerintah Norn'or 44 Tahun rtigs tentangPerbenihan Tanaman (Lembaran Negaru frnrn f'dgSNomor 85, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3616);Keputusan presiden Nomor 27 Tihun 1g71 tuntrngBadan Benih Nasional;
Kepurtusan Presiden Nomor lBZrMTahun 2oo4tentangPembentukan Kabinet lndonesia Bersatu;
Peraturan presiden Nomor g irnu, 2OOS tentangKedudukan. Tuoas, Fungsi, Susunan Organisasi danTaja Kerja Kerienterian Negara Repubrik rndonesiasebagaimana terah-diubah oeigan Keputusan presiden
Nomor 62 Tahun 2OOS; s-" '

Peraturan presiden Nomor 10 Tarrun 2005 tentang UnitOrganisasi dan Tugas Eselon I iementerian NegaraRepublik lndonesia;
Peraturan lvrenteri pertanian r',tomor 29glKpts/Kp.14ot
9/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerla Dup"rturu^
Pertanian;
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10. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 341/Kpts/OT.140i
9/2005 tentang Kelengkapan Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Pe(anian;

11. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 37lpermentan/
OT.140/8/2006 tentang pengujian, penilaian,
Pelepasan dan Penarikan Varietas;

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor 3g/permentan/OT.
1401812006 tentang pemasukan dan pengeluaran
Benih sebagaimana telah diubah dengan pLraturan
Menteri Pertanian Nomor 70/permeniantOT.l4Olllt
2007

13. Peraturan Menteri pertanian Nomor 39/permentan/OT.
1401812008 tentang produksi, Sertifikasi dan peredaran
Benih Bina;

14. Keputusan Menteri pertanian Nomor Sg3/Kpts.OT..l60/
1:l:!9.? tentang Tim penitai dan petepas Varietas
(TP2V).

Surat Ketua Tim Penilai dan pelepas Varietas Badan
Benih Nasional Nomor OgtBBN_ll;1121200g tanggal 5
Desember 2008;
Surat Ketua Badan Benih Nasional Nomor .10/BBN-
1l,11212008 tanggal 9 Desember 2008.
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Melepas Kakao varietas/klon Sulawesi 1 sebagai varietas
unggul.

Deskripsi Kakao varietas/klon Sulawesi
Lampiran Keputusan ini.

1 seperti pada

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

di Jakarta

RTANIAN,

'

APRIYANTONO

SALINAN Kepusan ini disampaikan Kepada yth 
:1. Menteri Koordinasi Bidang perekonori"n;-

2. Menteri Dalam Negeri;
3. MenteriPerindustrian;
4. Menteri Perdagangan;
5. Menteri Negara Riiet dan Teknologi/Kepala BppT;
!. [enala Lembaga ilmu pengetahu"; i;;;;;,' '

7' Direktur Jenderar pendidikin ringgi, oepar.#en pendidikan Nasionar;8. Ketua Badan Benih Nasional;
9. Pimpinan Unit Kerja Eselon I di Lingkungan Departemen pertanian;
]9 g.ub.ernul propinsi di Seluruh lndon-esiai- - -"
11' Direktur Pusat peneritian Kopi dan rarlo rnoonesia (pusritkoka) di Jember.

12 Desernber 2008
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Keputusan Menteri Pertanian
769 4 /Kpts/ sR.72O / 12 / 2OOB
12 Desenber 2008

Pelepasan Kakao Klon Sulawesi 'l

DESI(RIPSI KAKAO KLON SULAWESI 1

Asal

Habitus Tajuk

Laju pertunasan
Sifat Percabangan
Daun
- Bentuk Daun
- Warna Daun

Bunga
- Warna Tangkai Bunga
Penyerbukan

Buah
- Bentuk
- Panjang (Cm)
- Lilit (Cm)
- Tebal Kulit (Mm)
- Jumlah Buah/pohon
- Nilai Buah
- Warna

Secara morfologi mirip klon pBC 123, hasil
eksplorasi dari kebun pT. Hasfarm product
di Pinang Manis, Tenggarong Katimantan
lrmur yang kemudian diberi nomor aksesi
plasma nutfah oleh pusat penelitian Kopi dan
Kakao lndonesia sebagai KW 162. decara
morfologi juga serupa koleksi hasil eksplorasi
Pusat Penelitian Kopl dan Kakao lndonesia
dari Sulawesi Tengah yang kemudian diberi
nomor aksesi klon l(W 215
Sedang,. percabangan intensif sehingga
tampak rimbun
Cepat
Agak tegak (sern/ yerfcal)

Obovate, ukuran sedang
Daun muda beMarna merah cerah
Daun tua hi.iau tua, permukaan bergelombang
dengan tulang-tulang daun yang tampak jela;

Merah muda, staminode lerbuka
Kompatibel menyerbuk sendiri (seff-
compatible) dan mampu menyerbuk silang
(cross-compatible)

Oblong, ukuran besar
20,5
25.8
16,3
49,6
23,0
Buah muda bewarna merah tua dan buah
masak beMarna kuning kemerah_merahan
tserbuah terus menerus sepanjanq tahun

Ovate
1,'10
1'1,3
48 -50
104
41,5
1,8 - 2, 5 (poputasi j.1OO pohon/ha)

- Sifat Pembuahan
B'ji
- Bentuk
- Berat '1 Biji Kering (Gram)
- Kadar Kutit Ari (%)
- Kadar Lemak Bri (%)
- Jumlah Biji/'lOO Gram
- Jumlah briltongkot
Potensi Produksi (ton/ha/tahun)
Ketahanan Terhadap Hama
P6nyakit Utama
- VSD

- O nco b a s i d i u m t heob rom ae
- PBK

Tahan
Tahan
Rentan



Kesesuaian Wilayah Pengem-
bangan

Pengusul / Pemilik Varietas

Kondisi lingkungan wilayah Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah dan
Sulawesi Tenggara, dengan ketinggian
tempat maksimal 900 m dpl. Tipe lklim B, C
atau D (menurut klasifikasi Schmidt &
Ferguson)

Pemerintah Propinsi Sulawesi Selatan,
Pemerintah Propinsi Sulawesi Barat,
Pemerintah Propinsi Sulawesi Tengah dan
Pemerintah Propinsi Sulawesi Tenggira
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